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Abstrak− Pendidikan adalah proses yang mengembangkan seseorang dalam hal cara berpikir, 

perilaku, kepribadian, bahasa, dan perannya  dalam  masyarakat. Penelitian ini bertujuan  

menerapkan data mining dalam merekomendasikan bidang studi di perguruan tinggi dengan 

menggunakan algoritma K-Medoids. Dari penelitian yang dilakukan peneliti merekomendasikan 8 

cluster, yang di hitung secara manual dan menggunakan RapidMiner. Hasil yang didapatkan 

secara manual pada cluster 1 terdapat 11 siswa yang masuk Bidang Pertanian dan Peternakan, 

cluster 2 terdapat 65 siswa yang masuk Bidang Olahraga, cluster 3 terdapat 29 siswa  yang masuk 

Bidang Kesehatan, cluster 4 terdapat 7 siswa  yang masuk Bidang Saintek, cluster 5 terdapat 30 

siswa  yang masuk Bidang Pendidikan, cluster 6 terdapat 39 siswa  yang masuk Bidang Ekonomi, 

cluster 7 terdapat 17 siswa yang masuk Bidang Agama, cluster 8 terdapat 27 siswa  yang masuk 

Bidang Seni. Sedangkan menggunakan RapidMiner pada cluster 1 terdapat 32 siswa,  cluster 2 

terdapat 36 siswa, cluster 3 terdapat 26 siswa, cluster 4 terdapat 17 siswa, cluster 5 terdapat 30 

siswa, cluster 6 terdapat 31 siswa, cluster 7 terdapat 39 siswa, cluster 8 terdapat 14 siswa. Hasil 

dari penerapan algoritma K-Medoids diharapkan dapat membantu siswa dalam menentukan 

bidang studi di perguruan tinggi. 

 

Abstract− Education is a process that develops a person in terms of mindset, attitude, character, 

language, and role in society. This study aims to apply data mining in recommending fields of 

study in universities using the K-Medoids  algorithm. From the research conducted, researchers 

recommend 8 clusters, which is calculated manually and using RapidMiner. The results obtained 

manually in cluster 1 showed that there were 11 students who entered the Agriculture and Animal 

Husbandry Sector, cluster 2 had 65 students entering the Sports Sector, cluster 3 had 29 students 

entering the Health Sector, cluster 4 has 7 students entering the Science and Technology field, 

cluster 5 has 30 students entering the Education Sector, cluster 6 has 39 students entering the 

Economics field, cluster 7 there are 17 students entering the Religion Field, cluster 8 there are 27 

students entering the Arts Field. Meanwhile using RapidMiner in cluster 1 there were 32 students, 

cluster 2 has 36 students, cluster 3 has 26 students, cluster 4 has 17 students, cluster 5 has 30 

students, cluster 6 has 31 students, cluster 7 has 39 students, cluster 8 has 14 students. Hoped the 

results of applying the K-Medoidsss algorithm can help students determine their field of study in 

college. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses yang mengembangkan seseorang dalam hal cara berpikir, perilaku, kepribadian, 

bahasa, dan perannya dalam masyarakat. Melalui pendidikan, individu dapat mengubah kepribadian dan karakter 

mereka menjadi lebih baik, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia [1]. Pendidikan bagi seseorang 

sangatlah penting karena dengan pendidikan seseorang dapat mengembangkan kecerdasan secara intelektual 

serta berkontribusi secara positif dalam masyarakat. 

Sistem pendidikan di Indonesia memiliki tiga jalur utama yang  melibatkan pendidikan formal dan 

nonformal. Pendidikan juga terbagi kedalam empat tingkatan yaitu usia dini atau dasar,  menengah, atas, dan 

tinggi [2]. Sesuai kebijakan pemerintah yang mewajibkan pendidikan wajib bagi rakyat Indonesia adalah wajib 

belajar 12 tahun atau setara dengan sekolah menengah atas. Setelah menyelesaikan tingkat tersebut bagi siswa-

siswi yang ingin melanjutkan pendidikannya dapat melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi.  

Perguruan tinggi adalah lembaga yang menyelenggarakan pendidikan lanjutan setelah jenjang pendidikan 

menengah atas atau SMA. Ini sejalan dengan UU No.20 tahun 2003 pasal 19 ayat 1 yang berisi “Perguruan 

tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah mencakup program Pendidikan diploma, 

sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi”. Perguruan tinggi memiliki 

berbagai jenis bidang studi atau jurusan yang ditawarkan [3] [4]. Hal tersebut berdampak pula bagi siswa-siswi 

kelas 12 di SMA N 9 Kota Jambi yang ingin melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. 

Berdasarkan wawancara dengan Sukariyati selaku ketua panitia pendaftaran mahasiswa baru, mengatakan 

bahwa metode yang digunakan selama ini dalam proses merekomendasikan siswa-siswi kelas 12 berfokus pada 

siswa-siswi yang masuk dalam peringkat 10 besar yang akan diikutkan pada SNBP (Seleksi Nasional Berbasis 
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Prestasi), dimana siswa-siswi yang tidak masuk dalam proses seleksi tersebut hanya diarahkan untuk mengikuti 

SNBT (Seleksi Nasional Berbasis Tes) saja. Sehingga metode yang digunakan saat ini belum efektif karna hanya 

berfokus pada siswa yang mengikuti SNBP saja. Ada faktor lain yang memicu pilihan siswa dalam menentukan 

bidang studi, dimana siswa mengikuti keinginan orang tua, ikut-ikutan teman atau tidak memiliki pilihan lain 

tanpa mempertimbangkan minat, bakat, dan kondisi akademik siswa tersebut. Pilihan yang diambil secara 

tergesa-gesa dapat mengakibatkan terlambat menyadari bahwa bidang studi yang di ambil tidak sesuai. 

Metode data mining yang bisa diterapkan dalam menentukan bidang studi bagi calon mahasiswa salah 

satunya adalah clustering. Clustering adalah suatu metode yang diterapkan dalam pengelompokkan data, di 

mana data dalam satu kluster memiliki tingkat kesamaan yang maksimal, sementara kesamaan antara data di 

kluster yang berbeda adalah minimal [5]. Teknik clustering memiliki berbagai macam algoritma diantaranya 

algoritma K-Means, K-Medoidsss, Fuzzy C-Means, Agglomerative, dan lainnya [6]. Algoritma yang diterapkan 

di penelitian ini berupa algoritma K-Medoids.  

Algoritma K-Medoids merupakan algoritma yang digunakan dalam klasterisasi yang berfungsi untuk 

mengelompokkan atau mengklasifikasikan data ke dalam beberapa cluster [7]. Beberapa penelitian terdahulu 

dengan menggunakan algoritma K-Medoids seperti yang dilakukan oleh [8] menunjukkan bahwa algoritma K-

Medoids bisa digunakan untuk membantu pengelompokkan kelas bagi siswa tunagrahita. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh [9] dari proses yang dilakukan didapat hasil bahwa 4 buah cluster dengan niali silhouette 

coefficient hasil yang terbentuk masuk dalam cluster terbaik. Penelitian yang dilakukan oleh [10] diperoleh 

bahwa algoritma K-Medoids bisa menghasilkan 2 klaster yang sesuai, dengan tiga alternatif tergolong di klaster 

1 dan dua belas alternatif di klaster 2. Penelitian yang dilakukan oleh [11] menunjukkan nilai Silhouette 

Coefficient terbaik sebesar 0,690754 dengan tiga klaster dan jumlah data sebanyak 15. Penelitian yang dilakukan 

oleh [12] menunjukkan bahwa kinerja K-Means dan K-Medoids bervariasi tergantung pada karakteristik dataset. 

K-Means cenderung menghasilkan kelompok yang lebih homogen namun lebih rentan terhadap outlier. Di sisi 

lain, K-Medoids lebih stabil dalam menangani outlier, tetapi mungkin menghasilkan kelompok yang kurang 

homogen. Pemilihan  algoritma clustering harus disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik spesifik populasi 

mahasiswa baru program magister.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan 

Data Mining Untuk Rekomendasi Pemilihan Bidang Studi Perguruan Tinggi Menggunakan Algoritma K-

Medoids Pada SMA N 9 Kota Jambi”. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Dalam penyusunan penelitian ini, diperlukan tahapan-tahapan yang jelas. Oleh karena itu, pembahasan 

mengenai masing-masing tahapan dijabarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1 Kerangka Kerja 

Berdasarkan kerangka kerja di atas, berikut penjelasan dari setiap bagian tersebut : 

a. Identifikasi masalah 

Pada langkah ini, peneliti menentukan dan merumuskan permasalahan yang akan diteliti melalui 

wawancara, kuesioner, dan pengumpulan data. Tujuannya adalah untuk memahami kesulitan yang 

dialami siswa dalam memilih bidang studi ke perguruan tinggi. Dengan demikian, peneliti dapat 

merumuskan rencana kerja dan menentukan data yang diperlukan untuk penelitian ini.  

b. Studi Literatur 

Pada tahapan ini peneliti mempelajari dan memahami teori-teori melalui e-book dan artikel yang relevan 

untuk menyelesaikan masalah seperti teknik data mining dan tools yang akan digunakan. 

1. Data Mining  

Proses penemuan informasi yang penting dari database [13][14]. 

2. Clustering 

Suatu metode yang digunakan dalam mengelompokkan data, di mana data di satu klaster memiliki 

tingkat kesamaan yang maksimal, sedangkan kemiripan antara data di cluster yang berbeda adalah 

minimum [5]. 

3. Algoritma K-Medoids 

Algoritma ini serupa dengan K-Means, terutama keduanya merupakan algoritma partisi. Perbedaan 

utama antara K-Means dan K-Medoids terletak pada cara penentuan pusat klaster, di mana K-Medoids 

menggunakan objek data sebagai pusat klaster [5][3].  

4. Perguruan Tinggi 

Berdasarkan UU No.20 tahun 2003 pasal 19 ayat 1 yang berisi “Perguruan tinggi merupakan jenjang 

pendidikan setelah pendidikan menengah mencakup program Pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi”. Bidang studi adalah area 

pengetahuan yang luas dan mencakup banyak subjek atau topik. Jurusan adalah area spesifikasi dari 

bidang studi yang lebih tefokus, sedangkan program studi adalah program yang merujuk pada 

kurikulum spesifikasi yang dirancang untuk memenuhi persyaratan akademik tertentu dalam suatu 

jurusan. 

5. RapidMiner 

Menurut [15] RapidMiner bekerja dengan menganalisis text, mengekstrak informasi dan  

menggabungkan dengan statistika, AI, dan database. 

c. Pengumpulan Data 
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Data yang dipakai data primer dan data sekunder, dengan tujuan untuk mendapatkan data yang 

diinginkan. 

1. Data primer yang digunakan berupa kuesioner yang di sebarkan kepada seluruh anak kelas 12, Serta 

wawancara dengan pihak SMA Negeri 9 Kota Jambi.  

2. Data sekunder yang peneliti peroleh berupa data akademik siswa kelas 12. 

d. Analisis Deskriptif 

Proses analisis dilakukan dengan beberapa tahap berikut : 

1. Data Cleaning 

Peneliti melakukan persiapan data sebanyak 240 data siswa, setelah itu peneliti melakukan 

pembersihan data dengan tujuan unuk mengurangi redudansi data. 

2. Data Selection 

Penyeleksian data dilakukan dengan memilih data yang akan dipakai untuk proses data mining.  

3. Data Transformation 

Peneliti mengubah data menjadi format yang sesuai. 

4. Teknik Clustering K-Medoids 

Pada tahap ini dilakukan penerapan metode clastering K-Medoids, kemudian dilakukan perhitungan 

secara manual menggunakan excel.  

5. Analisis Data 

Pada tahap ini didapat hasil dari perhitungan dengan algoritma K-Medoids, yang akan digunakan 

sebagai rekomendasi bidang studi perguruan tinggi bagi siswa-siswi SMA N 9 Kota Jambi. Hasil 

analisis perhitungan tersebut akan dilakukan perbandingan dengan hasil perhitungan menggunakan 

tools RapidMiner. 

e. Pembuatan Laporan 

Pada tahap ini, pembuatan laporan akhir penelitian dilakukan sesuai dengan kerangka yang telah disusun. 

Laporan tersebut mencakup pendahuluan, landasan teori, metodologi penelitian, analisis, penutup, dan 

lampiran bukti hasil penelitian. 

2.2  Metode Analisa Data  

a. Proses Pengolahan Data Mining  

Tahapan proses data mining sebagai berikut [16] :  

1. Data cleaning 

Langkah untuk menghilangkan data yang sama, mengecek konsistensi, dan memperbaiki kesalahan 

penulisan. 

2. Data integration  

Menyatukan sejumlah data menjadi data baru yang diperlukan. 

3. Data selection  

Memilih data yang sesuai untuk analisis. 

4. Data transformation 

Menyesuaikan data menjadi format tertentu yang akan digunakan. 

5. Data mining 

Cara untuk menemukan informasi yang menarik dengan memanfaatkan metode atau algoritma 

tertentu. 

6. Pattern evaluation 

Hasil yang berupa informasi diperiksa untuk menentukan apakah hipotesis yang ada telah terpenuhi 

atau tidak. 

7. Knowledge presentation 

Mepresentasikan hasil yang didapat dalam format yang mudah dipahami. 

 

b. Proses Perhitungan Menggunakan K-Medoids  

Menurut [17] algoritma dari K-Medoids sebagai berikut : 

1. Inisialisasi data  

2. Menentukan jumlah k (jumlah cluster) yang akan dibentuk. 

3. Memilih medoids awal secara sebanyak k dari data  

4. Hitung jarak setiap objek (data) dengan kandidat Medoids menggunakan persamaan Euclidian 

Distance. 

5. Memilih medoids baru dan hitung jarak setiap objek. 

6. Menghitung total simpangan (S) dengan cara nilai total distance baru dikurang total distance lama. 

Perhitungan berhenti jika S>0 

7. Lakukan kembali langkah 3-5 sampai tidak ada perubahan pada Medoids, kemudian diperoleh klaster 

dan anggotanya. 

Untuk mengukur jarak dapat dilakukan dengan menggunakan Euclidean Distance yang dinyatakan dalam  

Persamaan :  
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d(x,y) = │x-y│√∑ (𝑥𝑖 −  𝑦𝑖)2𝑛
𝑖=1  …………….. (1) 

Dimana : 

d = jarak antara x dan y  

x = data pusat klaster. 

y = data pada atribut.  

i = setiap data 

n = jumlah data. 

xi = data pada pusat klaster ke i 

yi = data pada setiap data ke i 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Data Mining Menggunakan K-Medoids Clustering 

3.1.1 Representasi Data 

Digunakan 225 data siswa kelas XII yang sudah di rata-ratakan dan yang mengisi kuesioner. Berikut tabel 

data siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Data Siswa  SMA N 9 Kota Jambi Kelas 12 T.A 2023/2024 

 

 
 

3.1.2 Transformasi Data 

 Peneliti  menggunakan 225 data siswa SMA N 9 Kota Jambi, dengan atribut 20 yang akan dipakai berupa 

Hobi, Minat, Bakat, Sifat, dan nilai rata-rata mata pelajaran siswa (pendidikan agama, PPKN, bahasa Indonesia, 

bahasa inggris, matematika umum, sejarah umum, olahraga, seni budaya, fisika IPA, kimia IPA, biologi IPA, 

matematika minat, ekonomi IPS, sosiologi IPS, sejarah IPS, dan geografi IPS). Setelah itu atribut hobi, minat, 

bakat, sifat akan di transformasi dengan melakukan inisialisasi terlebih dahulu sehingga data tersebut dapat 

digunakan, kemudian data nilai rapor di rata-ratakan. Dapat dilihat dibawah ini. 

 

Tabel 2 Inisalisasi 
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Tabel 3 Data Hasil Transformasi 

 

 
 

3.1.3 Perhitungan Manual K-Medoids Clustering 

Tahap ini peneliti menentukan jumlah klaster (C8). Selanjutnya memilih medoids awal secara acak 

sebanyak 8 medoids. 

 

Tabel 4 Nilai Medoids Awal 

 

http://ejournal.unama.ac.id/index.php/jakakom
https://doi.org/10.33998/jakakom.2024.4.2.1933
https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib


Jurnal Informatika Dan Rekayasa Komputer (JAKAKOM)               
Volume 4, Nomor 2, September 2024 

ISSN 2808-5000 (media cetak), ISSN 2808-5469 (media online) 
Available Online at http://ejournal.unama.ac.id/index.php/jakakom 

DOI  10.33998/jakakom.v4i2  

Armalinda Gustirani, 2024, JAKAKOM, Page 1183  

 
  

Hitung jarak masing-masing objek ke medoids awal 

Perhitungan di lakukan dengan menggunakan persamaan euclidiance distance (D)  pada persamaan (1), untuk 

menghitung jarak ke medoids masing-masing cluster pada siswa No.1 sebagai berikut : 

Data siswa No.1 : (1,3,1,10,89,89,82,82,88,81,85,83,85,81,81,86,0,0,0,0) 

Medoids 1 : (1,3,1,10,89,89,82,82,88,81,85,83,85,81,81,86,0,0,0,0) 

Medoids 2 : (3,3,10,1,91,89,84,87,88,88,92,87,82,85,82,89,0,0,0,0) 

Medoids 3 : (1,8,1,10,84,88,83,85,88,83,91,83,81,82,83,88,0,0,0,0) 

Medoids 4 : (3,3,10,10,83,83,82,83,85,81,89,84,86,81,83,86,0,0,0,0) 

Medoids 5 : (3,10,2,2,89,86,84,83,83,77,87,0,0,0,0,85,83,88,80,85) 

Medoids 6 : (3,2,1,8,85,84,82,79,87,76,88,0,0,0,0,84,83,80,80,85) 

Medoids 7 : (10,10,6,10,74,75,81,73,81,68,84,0,0,0,0,77,76,76,73,73) 

Medoids 8 : (6,3,7,2,82,81,82,82,87,76,88,0,0,0,0,87,82,79,79,81) 

Perhitungan Euclidian Distance : 

DM1=√

(1 − 1)2 + (3 − 3)2 + (1 − 1)2 + (10 − 10)2 + (89 − 89)2 +

(89 − 89)2 + (82 − 82)2 + (82 − 82)2 + (88 − 88)2 + (81 − 81)2 +

(85 − 85)2 + (83 − 83)2 + (85 − 85)2 + (81 − 81)2 + (81 − 81)2 +

(86 − 86)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2

 ……(2)  

DM2=√

(3 − 1)2 + (3 − 3)2 + (10 − 1)2 + (1 − 10)2 + (91 − 89)2 +

(89 − 89)2 + (84 − 82)2 + (87 − 82)2 + (88 − 88)2 + (88 − 81)2 +

(92 − 85)2 + (87 − 83)2 + (82 − 85)2 + (85 − 81)2 + (82 − 81)2 +
(89 − 86)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2

 …….(3)  

dilanjutkan sampai DM8 

 Perhitungan jarak ke setiap medoids dilanjutkan untuk data No.2 hingga No.225 terhadap 8 medoids yang 

telah ditetapkan. Jarak (cost) dan klaster untuk semua sampel dapat dilihat di tabel 5.: 

 

Tabel 5 Hasil Perhitungan Jarak Antara Masing-Masing Data Dengan Medoids (Iterasi ke-1) 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, total kedekatan diperoleh sebesar 3344,515762, yang dihitung dengan menjumlahkan 

jarak kedekatan. Setelah mendapatkan total kedekatan, dilakukan perhitungan iterasi kedua untuk menghitung 
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total simpangan (S). Hasil kedekatan yang tercantum di tabel 5 di atas merupakan total jarak lama. Perhitungan 

iterasi kedua dilakukan dengan menggunakan kandidat medoids baru seperti yang ditunjukkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 6 Medoids Baru (iterasi ke-2) 

 
 

Dengan mengikuti perhitungan yang sama menggunakan nilai medoids baru pada iterasi kedua, diperoleh hasil 

jarak medoids yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 7 Hasil Perhitungan Jarak Anatara Masing-Masing Data Dengan Medoids (Iterasi Ke-2) 

 
 

Berdasarkan tabel 7 didapatkan total kedekatan = 3176,822975, sehingga dapat dilakukan perhitungan total 

simpangan (S) sebagai berikut : 

S = Total cost baru – Total cost lama …….. (4) 

 = 3176,822975 - 3344,515762  

 = -167,692786 

Dari perhitungan diatas didapatkan total simpangan atau S<0, sehingga perhitungan dilanjutkan hingga 

didapatkan nilai total simpangan atau S>0.  

 

Tabel 8 Hasil Cluster Perhitungan Manual 

 

 

http://ejournal.unama.ac.id/index.php/jakakom
https://doi.org/10.33998/jakakom.2024.4.2.1933
https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib


Jurnal Informatika Dan Rekayasa Komputer (JAKAKOM)               
Volume 4, Nomor 2, September 2024 

ISSN 2808-5000 (media cetak), ISSN 2808-5469 (media online) 
Available Online at http://ejournal.unama.ac.id/index.php/jakakom 

DOI  10.33998/jakakom.v4i2  

Armalinda Gustirani, 2024, JAKAKOM, Page 1185  

 

3.2 Hasil Perhitungan Manual Dan Perhitungan RapidMiner 

 Dalam perhitungan manual dan perhitungan menggunakan alat RapidMiner, data yang diproses 

mencakup 225 siswa dengan 20 atribut. Baik perhitungan manual maupun menggunakan RapidMiner, peneliti 

merekomendasikan 8 klaster. Pada perhitungan manual, pemilihan pusat klaster dilakukan dengan cara secara 

acak oleh peneliti, sedangkan pada RapidMiner diambil secara acak otomatis oleh sistem. Pada perhitungan 

manual cluster 1 ada 11 data, cluster 2 ada 65 data, cluster 3 ada 29 data, cluster 4 ada 7 data, cluster 5 ada 30 

data, cluster 6 ada 39 data, cluster 7 ada 17 data, cluster 8 ada 27 data, sedangkan pada perhitungan 

menggunakan RapidMiner cluster 1 ada 32 data, cluster 2 ada 36 data, cluster 3 ada 26 data, cluster 4 ada 17 

data, cluster 5 ada 30 data, cluster 6 ada 31 data, cluster 7 ada 39 data, cluster 8 ada 14 data.   

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan data kelas 12 dengan 225 data dan 20 atribut yaitu : Hobi, Minat, Bakat, 

Sifat, nilai rata-rata semester 1 sampai 5 mata pelajaran untuk jurusan IPA dan jurusan IPS. Pada perhitungan 

yang telah dilakukan peneliti merekomendasikan 8 cluster, Hasil yang didapatkan secara manual pada cluster 1 

ada 11 data, cluster 2 ada 65 data, cluster 3 ada 29 data, cluster 4 ada 7 data, cluster 5 ada 30 data, cluster 6 ada 

39 data, cluster 7 ada 17 data, cluster 8 ada 27 data. Sedangkan menggunakan RapidMiner pada cluster 1 ada 32 

data, cluster 2 ada 36 data, cluster 3 ada 26 data, cluster 4 ada 17 data, cluster 5 ada 30 data, cluster 6 ada 31 

data, cluster 7 ada 39 data, cluster 8 ada 14 data. Dimana pada cluster 1 direkomedasikan masuk Bidang 

Pertanian dan Peternakan, cluster 2 masuk Bidang Olahraga, cluster 3 masuk Bidang Kesehatan, cluster 4 masuk 

Bidang Saintek, cluster 5 Bidang Pendidikan, cluster 6 masuk Bidang Ekonomi, cluster 7 masuk Bidang Agama, 

cluster 8 masuk Bidang Seni. Dari hasil perhitungan tersebut peneliti merekomedasikan hasil cluster yang 

menggunakan RapidMiner. 
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